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 Naskah ini menggambarkan tentang dampak dari keterlibatan gereja dalam pembinaan moral 

anak-anak melalui sekolah minggu untuk menjadi warga negara yang baik. Teknik 

pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah triangulasi dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan dari hasi analisis data reduction, 

display, ferification dalam bentuk (coding, categori,tema), pembinaan moral yang dilakukan 

gereja yaitu ikut terlibat dalam pembinaan iman, penguatan mental dan penguatan untuk 

peduli terhadap sesama. Gereja melaksanakan kegiatan pembinaan moral pada setiap hari 

minggu tepatnya di Gereja Santo Andreas Tidar. Keterlibatan gereja dalam pembinaan moral 

anak-anak dapat membentuk kepribadian anak-anak menjadi lebih baik, misalnya anak-anak 
menjadi peka terhadap apa yang terjadi disekitanya, mampu berprilaku yang sesuai norma-

norma yang berlaku di masyarakat, dengan adaya keterlibatan gereja dapat membentuk 

karakter anak yang bermoral. Keterlibatan dari gereja merupakan suatu bentuk partisipasi 

aktif dari warga negara yang baik dalam membentuk generasi yang mampu menghadapi 

permasalahan sosial. Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa dampak keterlibatan gereja 

dalam pembinaan moral anak –anak melalui sekolah minggu adalah  menjadi anak –anak 

yang baik dan berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, karena 

hidup dalam bermasayarakat tidak hanya memilki pengetahuan yang baik tetapi juga 

memilki karakter yang baik 
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Pendahuluan 

Keterlibatan sipil didorong oleh karena adanya rasa memiliki kewajiban serta menghormati otoritas 

dengan tujuan membawa perubahan atau perbaikan pada masyarakat (Zhong, 2014). Legg & Brown, (2013) 
menjelaskan bahwa tanggung jawab sipil merupakan orientasi nilainya diperluhkan oleh semua orang 

dimana mencerminkan kebutuhan orang lain dan diri sendiri. Whitehead and Stroope, (2015) mengemukakan 

bahwa keterlibatan warga negara merupakan tentang suatu masalah sistematik yang sangat luas  baik itu 
berkaitan dengan hak asasi manusia maupun keadilan sosial dari pengalaman sehari-hari. Sedangkan 

menurut Manganelli, dkk, (2015) bahwa keterlibatan dari warga negara merupakan sangat penting untuk 

demokrasi, dan bentuknya harus disesuaikan dengan perubahan dalam lingkungan masyarakat.  

Pembinaan dalam hal ini merupakan suatu bentuk keterlibatan warga negara yang di artikan sebagai 

bentuk rasa tanggung jawabnya sebagai warga negara yang baik terhadap moralitas anak-anak dalam 

mewujudkan generasi yang bermoral dan mampu mengatasi permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat 
(Wardani, N. E & Umuri, 2011).   Temuan dari penelitian lain menunjukan bahwa ketika anak-anak dibentuk 

karakternya maka masalah dalam hal moralitasnya dimana mereka tidak terjerumus dalam tindakan 

kekerasan, pergaulan bebas dan narkoba (Turska-kawa, 2018). Pembentukan karakter atau moralitas pada 
anak-anak agar anak-anak tidak terjerumus dalam pergaulan bebas sekalipun remaja hidup dalam pergaulan 

yang kurang sehat merek tetap memiliki akhlak yang baik, (Eckstein ,dkk 2012). Kepribadian yang baik akan 
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berdampak pada perilaku yang baik, yang dapat membentuk anak-anak menjadi warga negara yang baik 

yang sesuai dengan tujuan negara, (Rejekiningsih, 2015).   

Penelitian sebelumnya mengenai keterlibatan warga Negara dalam pembentukan karakter warga 

Negara melalui sekolah minggu dilakukan oleh (Wadu, Ladamay, & Vemi, 2019). Selain itu penelitian 

tentang keterlibatan warga negara salah satunya adalah temuan dari penelitiannya Hastings, (2016) 

menjelaskan tentang keterlibatan orang tua dalam memberikan kesempatan terhadap anak-anak untuk 

berperilaku prososial, misalnya membantu orang lain. Hasil temuan dari penelitiannya Hastings, (2016) 

menunjukan bahwa sebagian besar anak-anak remaja ikut terlibat dalam kegiatan sukarelawan, seperti 

membuang sampah, mendonor darah dan kegiatan yang dilaksanakan oleh anak-anak remaja pada umumnya 

mendapatkan tanggapan baik dari masyarakat sekitarnya dan orang tua sangat mendukung kegiatan yang 

dilakukan oleh anak-anaknya. Temuan lain dari penelitian yang berkaitan dengan keterlibatan warga negara 

dengan pembentukan moralitas penelitiannya (Gusmadi, 2018)  tentang keterlibatan warga negara dalam 

penguatan karakter dan penelitian yang berkaitan dengan keterlibatan warga negara yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Kawalod, Rorong, dan Londa, (2015) tentang keterlibatan warga negara yang berkaitan 

dengan pembangunan berkelajutan dan merupakan salah satu bentuk pemberdayaan pada generasi  muda. 

Keow & Chan, (2015)  mengemukakan bahwa anak-anak belum bisa menetukan mana yang baik dan mana 

yang tidak baik, maka dari itu untuk mengatasi permasalahan seperti itu pada anak-anak dibutuhkan 

keterlibatan orang-orang disekitarnya dan juga penelitian yang di lakukan oleh (Checkoway and Aldana, 

2013) tentang keterlibatan pemuda seperti pelayanan kepada masyarakat sehingga mampu memberikan 

kontribusi yang efektif di dalam masyarakat.  

Identifikasi permasalahan dari temuan penelitian Hastings, (2016), agar dapat menemukan solusi 

yang baik dalam pembentukan kepribadian anak-anak maka diperlukan keterlibatan orang-orang 

disekitarnya, karena pada saat anak-anak menginjak masa remaja dimana dia ingin mencari identitas dirinya, 
dan dalam mencari identitas diri kerapkali anak-anak berprilaku yang tidak bermoral, seperti mencuri, 

berkata kotor, merusak fasilitas umum, dan lain sebagainya, dan perilaku-perilaku tersebut dikatakan sebagai 

perilaku yang tidak bermoral yang melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat.Warga negara yang 

baik adalah  warga negara yang mampu ikut berpartisipasi dalam permasalahan –permasalahan sosial yang 

terjadi dilingkungan masayarakat, (Becerik, 2015). Selain itu keterlibatan warga negara dalam 

permasalahan sosial merupakan suatu rasa tanggung jawabnya sebagai warga negara, karena moral 

berbicara tentang interaksi antara manusia, (Beyerlein & Vaisey, 2013). Berdasarkan identifikasi 

masalah dari hasil penelitiannya Hastings, (2016), maka tujuan dari penulisan ini adalah menganalisis 
dampak keterlibatan gereja dalam pembinaan moral  anak-anak melalui sekolah minggu. 

Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di Gereja Santo Andreas Tidar Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi yaitu 

wawancara, observasi,  dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

reduction, Display, Ferification dalam bentuk  (Coding, categori, tema).  

Hasil dan pembahasan 

Pembinaan dalam hal ini berupa bentuk keterlibatan warga negara sebagai bentuk tanggung 

jawabnya sebagai warga negara baik dalam mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi di 
masayrakat disekitarnya seperti masalah moral disetiap individu , (Wardani, N. E & Umuri, 2011). 

Pernyataan Wardani, N. E & Umuri, (2011) tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembinaan yang di 

lakukan oleh warga negara yaitu suatu bentuk tanggung jawabnya terhadap permasahan sosial yng terjadi di 
masayarakat. Gereja santo andreas Tidar juga ikut terlibat dalam berbagai kegiatan yang di laksanakan di 

lingkungan sekitarnya, kegiatan tersebut merupakan suatu bentuk rasa kepedulian mereka sebagai bagian 
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dari masyarakat tersebut. Pernyataan dari Wardani, N. E & Umuri, (2011) juga di temukan oleh peneliti di 

tempat penelitian di Gereja Santo Andreas Tidar dimana gereja ikut terlibat dalam pembinaan moral anak-

anak.  

Keterlibatan warga negara  dalam pembinaan moral anak-anak adalah sebagai bentuk praktik menjadi 
warga negara yang aktif dan merupakan sebagai bentuk proses sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

 
 

Smith dan Gallicano, (2015) mengemukakan bahwa warga negara yang aktif adalah proses sosial yang 

terjadi di masyarakat dimana warga negara ikut berpartisipasi dalam masyarakat. Dari pernyataan  Smith dan 

Gallicano, (2015) tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan pada anak-aanak merupakan salah satu 
indikator dalam pembentukan karakter generasi muda untuk menjadi warga negara yabg baik. Pembinaan 

pada anak-anak melalui sekolah minggu merupakan suatu bentuk partisipasi aktif gereja di lingkungan 

masyarakat.  

Dalam proses pertumbuhan anak-anak mengalami suatu perkembangan perilaku, dalam proses 
perkembangan perilaku manusia di hadapkan pada dua situasi yaitu susah dan senang. Adanya perilaku yang 

kurang baik seperti rasa cemburu, iri hati merupakan perilaku yang kurang prososial. Pribadi yang cenderung 

iri hati mereka dengan mudah tidak menyukai orang lain. Sikap cemburu yang tinggi memilki hubungan 
dengan harga diri yang tinggi dan perilaku remaja dapat di prediksi lewat sikap cemburu dan Iri hati dapat 

menghambat pertumbuhan perilaku remaja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dari itu perlunya 

keterlibatan orang-orang disekirannya, (Levy, 2016).  

 
Karakter merupakan hal yang sangat melekat pada diri pribadi karena berkaitan dengan perilaku, 

sikap dan cara berpikir serta bertindak, seorang individu dianggap memiliki karakter yang baik dari sikap 

dan tindakan yang dilakukan yang mencerminkan karakter tertentu, maka dari itu, karakter tercermin dari 
kebiasan-kebiasaan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya, dan karaker juga tidak hanya berbicara 

mengenai kepribadian melainkan tentang nilai dan moral tetapi mencakup keseluruhan kepribadian 

seseorang. Untuk menjadi generasi yang baik harus memiliki karakter yang baik seperti kecerdasan, 

kesabaran,keteguhan hati, dan selalu optimis dalam menghadapi tantangan arus globalisasi. Generasi muda 
perlu dilatih atau melakukan pembinaan untuk berprilaku baik karena untuk memperbaharui karakter 

seseorang tidak berkembang secara alami tetapi perlu adanya pembiasaan-pembiasaan. Dengan adanya 

pembinaan yang dilakukan oleh gereja dapat meningkatkan karakter seseorang. 
 

Karakter memiliki tiga elemen yaitu pengetahuan moral,perasaan moral, dan tindakan moral. Ketiga 

elemen tersebut untuk menuntut seseorang agar memiliki kebiasaan yang baik itu dalam berpikir, merasakan, 
serta bertindak Tuhan, sesama manusia, lingkungan dan juga bangsanya. Suatu negara tidak hanya memiliki 

kekayaan yang banyak tetapi juga bangsa yang besar harus memiliki karakter-karakter yang baik pada setiap 

individu. Untuk membangun karakter yang baik pada generasi muda di butuhkan keterlibatan warga negara 

sebagai bentuk partisipasinya dalam kehidupan sosial.  

Di tengah arusnya globalisasi seperti melesatnya kemajuan teknologi pada zaman sekarang dan alat-
alat komunikasi yang dijadikan berperan penting dalam segala bidang, maka tidak mustahil bagi anak – anak 

balita dalam menerima informasi yang tdiak sesuai dengan usianya, maka disinilah munculnya tantangan  

baru. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka melalui sekolah minggu anak-anak akan memperbaiki 

kehidupan rohani dan moralitas  anak-anak. Pembinan moral dan mengembangkan jati diri seseorang 

seutuhnya, dalam pembekalan pengetahuan, keterampilan watak, dan kepribadian yang mampu menjadi 
insan teladan dan memiliki moral yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Moral merupakan manusia yang berkaitan dengan  nilai  baik buruknya berhubungan dengan proses 

sosialisasi dan interaksi sesuai dengan kebudayaan dimasyarakat dan seorang individu akan  dikatakan 

mempunyai moral yang bagus jika bisa diterima dimasyarakat, ini merupakan salah satu point penting 
penguatan mental karena dengan pujian atau penilaian dimasyarakat yang baik akan memotivasi sikap dan 

kejiwaan dari seseorang atau dari setiap individu. 

Karakter merupakan hal yang sangat melekat pada diri pribadi karena berkaitan dengan prilaku, sikap 
dan cara berpikir serta bertindak, karaketr tidak hanya mencakup soal kepribadian melainkan karakter juga 
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menyangkut nilai-nilai dan moral seseorang, dengan adanya perkembangan teknologi dan globalisasi akan 

memberikan dampak pada moralitas anak-anak, maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut di 
butuhkan keterlibatan orang –orang disekitanya. Zhong, (2014) mengemukakan bahwa untuk menjadi warga 

negara yang aktif komponen penting yang harus di miliki warga negara adalah memiliki rasa tanggung jawab 

pada dirinya. Dengan adanya pembinaan-pembinaan anak-anak melalui sekolah minggu diharapkan mampu 

menjadi warga negara yang baik yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dan menjadi 
generasi yang mampu menghadapi permasalahan sosial. Keterlibatan gereja merupakan suatu wadah 

pembentuk kepribadian generasi bangsa. 

Keterlibatan sipil dalam pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu merupakan bentuk dari 
sikap partisipasi gereja di dalam kehidupan bermasayarakat. Bentuk keterlibatan gereja yaitu ikut terlibat 
dalam pembinaan iman, penguatan mental dan penguatan untuk peduli terhadap sesama, Orang-orang 

dewasa  yang baik sangat mempedulikan perkembangan anak. Pembinaan moral melalui sekolah minggu 

terhadap anak-anak yang dilakukan oleh gereja merupakan suatu bentuk rasa tanggung jawab dari gereja 

dalam pembentukan kepribadian anak-anak untuk menjadi generasi yang baik dan bertanggung jawab dalam 
masyarakat. Oleh karena itu kegiatan pembinaan moral yang dilaksanakan oleh gereja suatu bentuk 

perwujudan dari cita-cita Bangsa Indonesia untuk menjadi warga negara yang baik, dalam hal ini warga 

negara yang mampu hidup bertoleransi dengan orang-orang ada di sekitarnya agar terwujudnya masyarakat 
yang makmur dan tentram.  

Moral begitu penting bagi kehidupan setiap orang dan pendidikan moral harus diwariskan kepada 
generasi muda. Pentingnya di wariskan pendidikan moral kepada generasi muda karena anak-anak belum 

bisa menentukan mana yang baik mana yang buruk, oleh karna itu seringkali terjadi perilaku penyimpangan 

moral pada anak-anak, misalnya seringkali mengeluarkan kata-kata kotor atau tidak sopan kepada orang 
yang lebih tua dari mereka, dan perilaku penyimpangan pada anak-anak juga berasal dari diri mereka sendiri. 

Ketika anak-anak melakukan perilaku penyimpangan moral bukan berati itu kesalahan anak-anak saja 

melainkan kesalahan orang tua maupun orang-orang disekelilingnya, karena orang tua serta orang-orang 
disekelilingnya juga bertanggung jawab atas perilaku penyimpangan anak-anak. Jadi untuk membentuk 

kepribadian anak-anak menajdi lebih baik maka di butuhkan keterlibatan orang tua maupun masyarakat 

sekitanya. 

Oosterhoff dan Metzger, (2016) mengemukakan bahwa sikap sipil merupakan prekursor yang 

sangat penting, untuk ikut terlibat dalam permasalahan sosial di masyarakat maka dari itu setiap 

individu harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan atau permasalahan di 

lingkungan setempat. Dari pernyataan Oosterhoff dan Metzger, (2016) peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sikap sipil merupakan adanya rasa tanggung jawab pada diri setiap individu bukan karena 

adanya keterpaksaan orang lain. Hal ini juga di temukan oleh peneliti di lapangan penelitian bahwa 

keterlibatan gereja (warga negara) dalam pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu 

karena adanya rasa tanggung jawab pada setiap umat akan pentingnya moralitas pada anak-anak 

untuk menjadi generasi yang baik yang sesuai dengan tujuan negara. Pembinaan moral pada anak-

anak melalui sekolah minggu salah satunya adalah keterlibatan gereja dalam kegiatan-kegiatan 

dalam masayarakat untuk mengatasi permasalahan sosial. 

Kepribadian seseorang akan berubah dengan adanya perubahan globalisasi, dengan adanya 

perubahan globalisasi maka moralitas anak-anak pun menurun. Maka untuk memperbaiki moralitas 

generasi muda salah satu caranya adalah dengan melakukan pembinaan-pembinaaan atau 

pembiasaan-pebiasaan pada generasi muda. Pembinaan-pembinaan anak-anak yang dalam hal ini 

yaitu gereja merupakan salah satu aspek dari community civic sebagai pemecah masalah moralitas anak-

anak dengan melakukan berbagai pembinaan-pembinaan sebagai proses pembentukan moralitas generasi 

bangsa dan yang menjadi konsep utama dalam community civic yang menekankan pada keterlibatan gereja 

dari berbagai permasalahan di dalam masyarakat adalah Civic engagement. Pembinaan moral merupakan 

hal yang sangat penting dalam kehidupan anak remaja saat ini karena remaja belum sanggup 
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menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah seperti 

yang dijelaskan oleh,  (Cunha, dkk.,2016). 

Perubahan karakter seseorang menjadi lebih baik tidak dapat berubah dengan sendirinya tanpa adanya 
keterlibatan orang lain dalam dirinya, karena setiap individu membutuhkan orang lain dalam berbagai 

kegiatan dan lain sebagainya. Peran orang disekitanya sangatlah dibutuhkan di mana pembentukan moralitas 

pada generasi muda yang baik adalah untuk mempersiapkan generasi yang berkepribadian yang bermoral 
yang sesuai dengan tujuan bangsa dan negara. Untuk mencapai tujuan negara untuk menjadi warga negara 

yang baik maka tidak hanya diberikan pengetahuan, dan keterampilan saja pada generasi muda tetapi juga di 

berikan nilai moralnya (Zohar & Cohen, 2016). Pengetahuan, keterampilan dan nilai moral tidak hanya 

didapatkan dari sekolah melainkan lingkungan keluarga dan masyarakat terlebih khusus nilai moral. 

Keterlibatan gereja melalui sekolah minggu dalam pembinaan moral di yakini sebagai proses bahwa 
gereja dapat beradaptasi dengan berbagai kegiatan di lingkungan masyarakat yang dapat meningkatkan 

moralitas pada anak-anak. Dengan demikian keterlibatan gereja sangat mempengaruhi pembentukan 

moralitas anak-anak terutama membentuk kepribadian anak-anak dari aspek  nilai karakternya, wataknya dan 
juga keterampilannya. Pembentukan karakter pada generasi merupakan suatu bentuk memilki kewajiban 

terhadap permasahan global. Untuk mengatasi merosostnya moralitas pada generasi bangsa maka dibuatnya 

pembiasan-pembiasaan atau pembinaan pada generasi muda, pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gleeson & Flaherty, (2016) bahwa keterlibatan gereja dalam pembinaan moral 

anak-anak pada dasarnya untuk pembaharuan karakter anak-anak menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil triangulasi data yang di lakukan oleh peneliti maka disimpulkan bahwa keterlibatan 
gereja melalui sekolah minggu dalam pembinaan moral anak-anak yaitu baik pembinaan iman, mental dan 

penguatan untuk peduli terhadap sesama telah di lakukan oleh gereja santo andreas tidar. Hasil triangulasi 

data yang dilakukan oleh peneliti yaitu triangulasi hasil yang dilakukan dengan berpegangan pada sumber 

data dan teknik pengumpulan data sudah dilakukan oleh peneliti dilapangan penelitian. Triangulasi yang 
dilakukan oleh peneliti ini dengan menarik kesimpulan dari wawancara, observasi dan dari dokumentasi. 

Peneliti melakukan triangulasi ini untuk menjawab masalah tentang dampak keterlibatan gereja dalam 

pembinaa moral anak-anak melalui sekolah minggu. 

Hal ini juga membahas tentang keterlibatan gereja melalui sekolah minggu sangatlah di pengaruhi 
oleh lingkungan setempat atau orang –orang disekitarnya. Temuan dari penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa faktor yang menjadi keterlibatan gereja dalam arti umat gereja melalui sekolah minggu karena adanya 

rasa ibah terhadap kemerosotan moral pada generasi bangsa. Keterlibatan gereja dalam pembinaan moral 

anak sekolah minggu yaitu ikut terlibat dalam memberikan motivasi kepada anak agar menjadi pribadi yang 
baik. Pentingnya bagaimana kita memberikan motivasi terhadap anak-anak bahwa mereka adalah agen 

perubahan dimasa depan,dan mereka harus diberi pembelajaran yang bertujuan kearah pedagogi, seperti 

membayangkan dan latihan bekerja di masa depan.  

Keterlibatan gereja dalam penguatan moral anak sekolah minggu yaitu terlibat dalam membentuk 
kepribadian anak dalam hal kecerdasannya. Terlibat dalam membentuk pengendalian diri kepribadian anak. 

Keterlibatan yang dilakukan gereja santo andreas tidar adalah ikut terlibat dalam kegiatan rekoleksi untuk 

anak-anak. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitiannya, (Chen, 2017) menjelaskan bahwa keterlibatan 

sipil sangat penting karna mampu meningkatkan kepercayaan anak untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 
dengan begitu temapt atau wadah yang menjadi tempat membina prilaku sosial yaitu sekolah. pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastings, (2016) menjelaskan bahwa keterlibatan 

orang tua merupakan sangat penting dalam membentuk karaketr/moral anak-anak agar menjadi warga negara 
yang mampu berperilaku prososial seperti membantu, peduli sesama manusia, berbagi dalam memberikan 

manfaat untuk orang lain dan dengan adanya pembinaan-pembinaan pada anak-anak di harapkan mampu 

menjadi warga negara yang baik yang sesuai dengan tujuan negara dan untuk keterlibatan gereja merupakan 
hal yang sangat penting  selama proses pengembangan pemuda selama transisi dari remaja kedewasa. 
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Pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu merupakan bentuk keterlibatan gereja terhadap 
generasi muda. Pembinaan dalam hal ini merupakan bentuk mempersiapan anak-anak menghadapi masalah 
atau tantangan global di masa yang akan datang. Pembinaan moral anak-anak yang dilakukan oleh gereja ini  

di harapkan mampu membentuk generasi muda untuk berprilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku di 

masyarakat. pembinaan moral terhadap generasi muda sejak dini  merupakan merupakan suatu bentuk rasa 

tanggung jawab gereja sebagai warga negara yang baik karena unuk membentuk karakter pada diri seseorang 
di butuhkan dorongan atau keterlibatan warga negara untuk peuli terhadap sesama dan Pembinaan-

pembinaan yang di lakukan oleh gereja merupakan pembinaan yang di rancang untuk membekali kaum 

muda dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam memainkan peran mereka di lingkup masayarakat. 

Hasil triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini menunjukan bahwa keterlibatan 
gereja sebagai bentuk rasa kewajibanya terhadap pembinaan moral anak-anak dimana gereja memiliki rasa 

tanggung jawab sebagai warga negara walaupun dalam bentuk pembinaannya dilaksanakan tidak setiap hari 

tetapi gereja dapat memberikan perubahan terhadap karakter anak-anak untuk menjadi warga negara yang 

baik. Sikap partisipasi gereja tersebut dipengaruhi adanya rasa tanggung jawab atau memiliki kewajiban 
terhadap pembentukan karakter anak-anak bangsa.keterlibatan gereja melalui sekolah minggu dimana gereja 

memiliki sikap partisipasi secara tidak langsung dapat membentuk kepribadian yang baik gereja melalui 

sekolah minggu tersebut. Kepribadian anak-anak bangsa di bentuk menjadi baik apabila adanya keterlibatan 
orang-orang di sekelilingnya. Keterlibatan gereja dalam pembinaan anak sekolah minggu yaitu 

menggambarkan pendidikan kewarganegaraan yang terjadi diluar kelas dalam bidang pendidikan sosial yaitu 

Pendidikan kewarganegaraan mencakup civic education  dan citizenship, dan civic engagement atau 
keterlibatan warga negara sebagai bentuk partisipasi dalam kegiatan sosial yang dilakukan dilingkungan 

masyarakat, jadi disini civic engagement lebih menekankan pada sikap dan perlaku yang muncul akibat dari 

rasa peduli dari individu untuk secara sukarela terlibat dalam kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Sebagai  warga negara atau generasi penerus bangsa, anak-anak perlu mendapatkan pembinaan atau 
pembiasaan mengenai karakternya agar mampu menjadi generasi yang cerdas. Sekolah minggu merupakan 

tempat yang ideal bagi anak-anak usia dini untuk mengembangkan kemapuan mereka yang mereka miliki 

untuk mengatasi topik topik kontroversial  di masayrakat, Oleh karaena itu sekolah minggu mempunyai 
peranan penting dalam mengembangkan pengetahuan anak-anak tentang nilai-nilai moral yang berlaku di 

masyarakat. Pembinaan moral  merupakan bagian yang terpenting dalam pembaharuan karakter anak usia 

dini untuk menciptakan warga negara yang baik dan cerdas. Keterlibatan gereja memiliki dampak yang baik 

pada perkembangan moral anak-anak usia dini, dan pembinan-pembinaan moral juga memiliki kemampuan 
untuk mengubah karakter anak-anak. 

Peran gereja dalam menangani kontroversial masalah sosial di masyarakat yaitu gereja ikut terlibat 
untuk menangani masalaah tersebut  dalam meningkatkan perkembangan moral anak-anak. Tantangan-

tantangan kewarganegaraan adalah menyelesaikan masalah-masalah sosial yang di sebabkan oleh beberapa 
factor yang ada di lingkungan masayarakat. Masyarakat disiplin dibangun mulai dari tinggkat anak-anak 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi  supaya wajib mengenyam pendidikan tentang etika dan moral tujuan 

dari pembinaan moral yaitu menciptakan warga negara yang patriotic  dan juga mengembangkan pendidikan 

karakter dalam hubungan bermasyarakat bernegara dan juga dengan alam. Agar anak usia dini menjadi 
warga negara yang baik maka dari itu perluhnya pembinaan-pembinaan moral. 

Simpulan 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dampak keterlibatan gereja dalam pembinaan moral  anak-anak 

melalui sekolah minggu yaitu moralitas anak menjadi lebih baik atau kepribadiannya menjadi lebih baik dan 

mampu beradaptasi dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. dengan adanya keterlibatan gereja 

dalam pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu memberikan dampak yang baik pada anak-anak 

untuk menanamkan kepada anak saling mengasihi satu dengan yang lain dan untuk mengajarkan anak-anak 

agama yang satu dengan yang lainya, serta mengembangkan bakat/talenta yang ada pada anak dan dengan 

adanya sekolah minggu dalam pembinaan moral anak terjadilah suatu proses untuk melepas dari 

hal-hal yang tidak mendukung dan menghambat kehidupan seseorang, dan dampak keterlibatan 
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gereja terhadap pembinaan moral anak-anak melalui sekolah minggu bahwa adanya perubahan 

karaketer.  
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